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ABSTRAK 

 

ANALISIS STRUKTUR KOMUNITAS PERIFITON PADA SUBSTRAT 

YANG BERBEDA DI SUNGAI BRONJONG WAY LIMA, KECAMATAN 

GEDONG TATAAN, KABUPATEN PESAWARAN, LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

ANNISA WIBOWO 

 

 

 

Sungai Bronjong Way Lima Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, 

dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas manusia karena lokasinya yang dekat 

dengan permukiman dan dijadikan sebagai tempat wisata. Aktivitas tersebut ber-

potensi menurunkan kualitas air serta memengaruhi komunitas biota akuatik, ter-

masuk perifiton. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas 

perifiton pada substrat alami (batu) dan substrat buatan (bambu), serta mengkaji 

hubungan faktor fisika-kimia perairan terhadap kelimpahan perifiton di Sungai 

Bronjong Way Lima. Penelitian dilaksanakan pada Juni 2025 di tiga stasiun 

dengan dua jenis substrat. Sampel diambil menggunakan metode kerikan dan di-

identifikasi di Laboratorium Produktivitas Lingkungan Perairan, Universitas 

Lampung. Parameter yang diamati meliputi suhu, kecerahan, kedalaman, kecepa-

tan arus, pH, oksigen terlarut (DO), nitrat, dan fosfat. Data dianalisis mengguna-

kan indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dominansi (C), serta uji PCA. 

Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan perifiton berkisar 6.672–9.204 indivi-

du/cm² dengan nilai H’ 1,5–1,9, E 0,6–0,8, dan C 0,2–0,3, yang menandakan ko-

munitas stabil dan perairan tergolong tercemar ringan. Genus dominan yang dite-

mukan meliputi Mougeotia, Ankistrodesmus, Synedra, Nitzschia, dan Cocconeis. 

Parameter lingkungan seperti suhu, kedalaman, arus, DO, pH, dan nitrat dapat me-

mengaruhi keseimbangan ekologis perifiton di perairan Sungai Bronjong Way 

Lima. 

 

Kata kunci: Kualitas Air, Perifiton, Substrat Alami, Sungai Bronjong Way Lima, 

Substrat Buatan 

 

 

 

  



ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF PERIPHYTON COMMUNITY ON DIFFERENT 

SUBSTRATES IN THE BRONJONG WAY LIMA RIVER, GEDONG 

TATAAN DISTRICT, PESAWARAN REGENCY, LAMPUNG PROVINCE  

(ENGLISH) 

 

 

By 

 

ANNISA WIBOWO 

 

 

 

The Bronjong Way Lima River in Gedong Tataan District, Pesawaran Regency, 

was utilized for various human activities due to its proximity to residential areas 

and its function as a tourism site. These activities had the potential to reduce water 

quality and affect aquatic biota communities, including periphyton. This study 

aimed to analyze the structure of periphyton communities on natural (stone) and 

artificial (bamboo) substrates, and to examine the relationship between physico-

chemical factors and periphyton abundance in the Bronjong Way Lima River. The 

research was conducted in June 2025 at three stations with two types of substrates. 

Samples were collected using the scraping method and were identified at the Aqu-

atic Environmental Productivity Laboratory, University of Lampung. Observed 

parameters included temperature, transparency, depth, current velocity, pH, dis-

solved oxygen (DO), nitrate, and phosphate. Data were analyzed using the diversi-

ty index (H’), evenness index (E), dominance index (C), and PCA analysis. The 

results showed that periphyton abundance ranged from 6,672–9,204 with values 

of 1.5–1.9, of 0.6–0.8, and of 0.2–0.3, which indicated a stable community and 

slightly polluted waters. Dominant genera found were Mougeotia, 

Ankistrodesmus, Synedra, Nitzschia, and Cocconeis. Environmental parameters 

such as temperature, depth, current, DO, pH, and nitrate affected the ecological 

balance of periphyton in the waters of the Bronjong Way Lima River.     

 

Keywords: Artificial Substrate, Bronjong Way Lima River, Natural Substrate, 

Periphyton, Water Quality 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Sungai merupakan aliran air yang besar dan memanjang yang mengalir secara 

terus menerus dari hulu menuju hilir (Agustin et al., 2019). Kondisi sungai digam-

barkan sebagai badan air yang umumnya dangkal, dengan arus biasanya searah, 

dasar sungai berupa batu kerikil dan berpasir, serta mengalami endapan atau erosi, 

dan fluktuasi temperatur air. Sungai memiliki fungsi sebagai tempat hidup orga-

nisme dan berperan penting dalam menunjang kegiatan dan kehidupan manusia. 

Banyak aktivitas manusia baik itu di daerah pedesaan maupun di lingkungan per-

kotaan yang tidak luput dari pemanfaatan air sungai (Dimenta et al., 2020). 

Menurut Laporan Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran & BUMDes Cipa-

dang (2022), Sungai Bronjong merupakan salah satu sungai yang memiliki pan-

jang kurang lebih 4 sampai 5 km yang berada di Desa Cipadang, Kecamatan Ge-

dong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Sungai Bronjong memili-

ki berbagai aktivitas yang berasal dari kegiatan manusia (antropogenik) meliputi 

permukiman penduduk, perkebunan pohon karet dan tempat wisata. Meningkat-

nya aktivitas yang dilakukan di sepanjang aliran Sungai Bronjong dapat mencipta-

kan potensi terganggunya ekosistem perairan. Salah satunya dapat terjadi pada 

lingkungan sekitar, seperti terjadinya eutrofikasi karena adanya masukan dari lim-

bah yang secara tidak langsung limbahnya dibuang ke aliran sungai (Hamuna et 

al., 2018a). Perubahan kualitas suatu perairan sangat memengaruhi kehidupan bio-

ta yang hidup di dasar perairan tersebut, begitu pula komposisi dan kelimpahan-

nya. Salah satu komponen biologi yang dapat digunakan untuk menentukan kon-

disi di suatu perairan adalah perifiton. Komunitas perifiton yang memiliki sifat hi-

dup menempel lebih berperan besar sebagai produsen di sungai dibandingkan 
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dengan fitoplankton, hal ini terjadi karena fitoplankton yang hidup melayang akan 

selalu terbawa arus, sedangkan perifiton hidupnya menetap pada substrat, sehing-

ga produktivitasnya lebih stabil. 

Perifiton merupakan sekelompok organisme (mikroskopis) yang hidup me-

nempel pada benda atau pada permukaan tumbuhan air yang terendam, tidak me-

nembus substrat, diam atau bergerak di permukaan substrat tersebut (Yuniarno et 

al., 2015). Perifiton berperan menjadi salah satu mikroorganisme yang digunakan 

sebagai biondikator perairan, salah satunya sungai karena mampu menunjukkan 

respon yang cepat terhadap perubahan kondisi fisika dan kimia lingkungan perair-

an (Ameilda et al., 2016). Kondisi fisika dan kimia di perairan sangat menentukan 

keberlangsungan perifiton, dikarenakan dinamika parameter tersebut memengaru-

hi keberadaan perifiton, baik dari segi jenis maupun kepadatannya. Faktor seperti 

kecepatan arus, ketersediaan cahaya, suhu, kekeruhan, serta konsentrasi nutrien 

seperti nitrat dan fosfat menjadi faktor pembatas penting bagi pertumbuhan perifi-

ton. 

Penelitian ini akan dilakukan dengan mengambil sampel pada dua substrat, 

yaitu substrat alami berupa batu dan substrat buatan berupa bambu sebagai bahan 

perbandingan. Pemilihan substrat ini didasarkan pada karakteristik permukaannya, 

yaitu substrat batu memiliki permukaan tidak beraturan yang dapat memberikan 

banyak area untuk tempat menempel perifiton serta memiliki stabilitas tinggi 

(Mashito, 2012), sementara bambu direkomendasikan sebagai substrat untuk per-

tumbuhan perifiton karena mengingat kemampuannya menghasilkan perifiton ber-

kualitas tinggi, ketersediaannya di daerah tropis, kemudahan penggunaan, dan da-

ya tahannya (Azim et al., 2002).  Dengan membandingkan dua jenis substrat, akan 

terlihat sejauh mana perbedaan tempat hidup memengaruhi jenis dan jumlah peri-

fiton yang tumbuh. Informasi ini penting untuk membantu memilih permukaan 

mana yang paling cocok dan mudah digunakan untuk penempelan perifiton. Hasil 

penelitian ini juga akan memberikan informasi tentang perifiton di Sungai 

Bronjong Way Lima, Lampung, yang saat ini masih kurang. Data perbandingan 

yang diperoleh pada penelitian ini meliputi jenis, kelimpahan, keanekaragaman, 

keseragaman dan dominansi, selain itu penelitian ini juga akan mengukur kualitas 
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perairan berdasarkan parameter fisika dan kimia yang dapat memengaruhi struktur 

komunitas perifiton tersebut.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Menganalisis struktur komunitas perifiton pada substrat alami dan substrat  

buatan di aliran Sungai Bronjong Way Lima, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

(2) Menganalisis hubungan kualitas air dengan kelimpahan perifiton di aliran 

Sungai Bronjong Way Lima, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran, Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi ilmiah 

tentang struktur komunitas perifiton pada substrat alami (batu) dan substrat buatan 

(bambu), serta kaitannya dengan parameter fisika dan kimia sebagai dasar 

pengelolaan di aliran Sungai Bronjong Way Lima, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Sungai Bronjong merupakan sungai yang berada di Kecamatan Gedong 

Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Di sekitar Sungai Bronjong terdapat 

berbagai aktivitas yang berasal dari kegiatan manusia (antropogenik) meliputi 

permukiman penduduk, perkebunan pohon karet dan tempat wisata. Aktivitas-

aktivitas tersebut secara tidak langsung limbahnya dibuang ke aliran sungai yang 

dapat mempengaruhi kualitas air, seperti oksigen terlarut, pH, nitrat dan fosfat. 

Analisis struktur komunitas perifiton pada substrat alami dan substrat buatan 

dijadikan sebagai informasi ilmiah yang dapat digunakan sebagai dasar upaya 

pengelolaan Sungai Bronjong Way Lima, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 
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Pesawaran, Lampung. Diagram alir kerangka pikir penelitian disajikan dalam 

(Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian

Kegiatan Manusia (Antropogenik)  

Di Sekitar Sungai Bronjong 

Kualitas Air 

Fisika 

• Suhu 

• Kecerahan 

• Kedalaman 

• Kecepatan Arus 

 

 

 

Kimia 

• pH 

• Oksigen Terlarut (DO) 

• Nitrat 

• Fosfat 

 

 

 Biologi 

• Perifiton 

 

Substrat Alami 

(Batu) 
Substrat Buatan 

(Bambu) 

Indeks Ekologi 

• Kelimpahan 

• Keanekaragaman 

• Keseragaman 

• Dominansi 

 

Struktur Komunitas Perifiton 

Di Sungai Bronjong 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sungai 

Sungai merupakan perairan umum yang dicirikan oleh arus mengalir satu arah 

secara berkesinambungan dari daerah hulu menuju hilir. Dinamika aliran tersebut 

menjadikan sungai sebagai ekosistem lotik yang kompleks dan terbuka, dengan 

kondisi lingkungan yang berubah mengikuti variasi debit, musim, serta aktivitas 

di daerah tangkapan airnya. Keberadaan dan struktur komunitas biota akuatik di 

dalam sungai sangat dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia, dan biologis, termasuk 

kecepatan arus, suhu, ketersediaan nutrien, serta masukan bahan organik. Sungai 

memiliki fungsi ekologis sebagai penyangga keseimbangan lingkungan, dan ber-

peran penting sebagai sumber daya air bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuh-

an domestik, irigasi pertanian, kegiatan industri, serta pemanfaatan sumber mine-

ral. Penurunan kualitas air akibat masuknya polutan dapat mengganggu keseim-

bangan ekologis dan memicu perubahan pada komposisi, kelimpahan, serta distri-

busi komunitas organisme akuatik di dalamnya (Abidin, 2018).  

Sungai didefinisikan sebagai alur alami yang dialiri air tawar dan mengalir 

menuju danau, muara, laut, atau bergabung dengan sungai lainnya. Sungai tidak 

hanya mengacu pada badan air yang tampak, tetapi juga mencakup keseluruhan 

sistem wadah dan jaringan pengaliran air yang membentang dari sumber mata air 

hingga muara, yang dibatasi oleh garis sempadan pada sisi kanan dan kiri alur su-

ngai (Maryono, 2020). Keberlanjutan alirannya, sungai dapat diklasifikasikan 

menjadi sungai permanen (episodic), yakni sungai yang mempertahankan aliran 

sepanjang tahun, serta sungai periodik yang alirannya bersifat musiman dan 

umumnya terjadi pada periode musim hujan. Keberadaan sungai memberikan 

manfaat baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun budaya, seperti menjadi pusat 
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aktivitas ekonomi masyarakat lokal, sarana interaksi sosial dan pelaksanaan ritual, 

sumber pengairan pertanian, hingga potensi pengembangan pariwisata berbasis 

perairan yang berkontribusi terhadap pendapatan daerah (Ruhimat, 2016). 

       Sungai merupakan suatu sistem jaringan air yang sumbernya berasal dari air 

hujan, air tanah dan gletser yang melalui proses pembentukan alami hingga mem-

bentuk suatu pola aliran. Sungai merupakan tempat mengalirnya air secara gravi-

tasi menuju ke tempat yang lebih rendah. Sungai disebut sebagai sumber kehidup- 

an karena mendukung berbagai aktivitas manusia mulai dari pemenuhan kebutuh-

an rumah tangga, pertanian, industri, hingga sanitasi lingkungan. Di luar dari 

fungsi tersebut, sungai juga merupakan suatu ekosistem yang harus dijaga dengan 

baik. Kualitas air sungai akan buruk jika aktivitas manusia yang berada di sekitar 

aliran sungai tidak diimbangi dengan kesadaran melestarikan lingkungan     

sungai (Noor, 2018). 

 

2.2 Struktur Komunitas 

Pendekatan ekologis dalam menilai mutu air melibatkan pengamatan terhadap 

konstituen komunitas yang mencerminkan kualitas habitatnya. Perifiton merupa-

kan organisme yang berdistribusi luas di ekosistem perairan, dan dimanfaatkan se-

bagai instrumen untuk mengukur derajat gangguan polutan. Karakterisasi komuni-

tas perifiton ini ditentukan oleh nilai keanekaragaman, yang mencakup keterkaitan 

antara akumulasi kekayaan spesies dan tingkat kelimpahan relatif dalam populasi 

tersebut. Komunitas perifiton yang memiliki sifat menempel dan relatif tetap pada 

lingkungan hidupnya penting sebagai makanan beberapa jenis invertebrata dan 

ikan (Nailah & Rosada, 2018).  

Kestabilan suatu habitat sangat bergantung pada kekayaan keanekaragaman 

hayati yang menyusunnya, semakin kompleks variasi jenis dan populasi dalam 

komunitas tersebut, maka ekosistem akan semakin stabil (Ridwan et al., 2016). 

Komunitas merupakan perpaduan berbagai organisme yang berinteraksi dalam 

ruang lingkup habitat tertentu. Penyebaran perifiton sendiri dipengaruhi oleh va-

riabel eksternal seperti ketersediaan nutrien, intensitas cahaya, jenis substrat, dan 

tingkat gangguan lingkungan. Karakterisasi dari struktur komunitas tersebut dapat 
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ditinjau melalui lima elemen kunci, meliputi aspek diversitas, dominansi, bentuk 

pertumbuhan, proporsi kelimpahan, serta struktur trofik (Saputra, 2015).  

Salah satu organisme yang dapat dijadikan sebagai bioindikator adalah perifi-

ton. Perifiton cocok digunakan untuk menilai kualitas perairan karena memiliki 

keunggulan bersifat menetap dalam waktu yang lama dan mampu merespon polu-

tan yang terlarut dalam perairan, sehingga mampu memberikan informasi tentang 

kondisi kualitas suatu perairan yang sebenarnya. Respon yang ditunjukkan adalah 

terjadinya perubahan komunitas, terutama pada aspek strukturnya, seperti: kom-

posisi jenis, serta jumlah maupun kelimpahannya. Komunitas merupakan bebera-

pa organisme yang pada umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sa-

ma. Semakin beranekaragam jenis kehidupan dalam suatu habitat atau populasi 

penyusun suatu komunitas, maka akan stabil pula suatu ekosistem (Suryono & 

Lukman, 2016). 

 

2.3 Perifiton  

Perifiton didefinisikan sebagai kumpulan mikroorganisme yang berkembang 

pada permukaan benda terendam air dengan bantuan sekresi lendir pelapis. Kum-

pulan mikroorganisme perifiton meliputi bakteri filamen, alga, protozoa, serta or-

ganisme yang bergerak bebas seperti cladocera dan rotifera. Kehadiran perifiton 

pada substrat tertentu membentuk lapisan biologis yang dikenal sebagai biofilm 

(Bahri & Maliga, 2018). Organisme ini dapat ditemukan menempel pada berbagai 

media, mulai dari batuan hingga sedimen. Perifiton tidak melakukan penetrasi 

atau penembusan ke dalam struktur internal substrat, meskipun melekat erat pada 

substrat tersebut (Saputra et al., 2018). 

Perifiton dikategorikan sebagai sekumpulan mikroorganisme yang memiliki 

spesialisasi hidup menempel pada beragam substrat di ekosistem perairan, baik 

yang terbentuk secara alami maupun buatan. Media perlekatan ini mencakup ve-

getasi akuatik, permukaan batuan, kayu, serta berbagai material terendam lainnya. 

Perifiton memegang peranan penting sebagai fondasi produksi primer dalam 

jaringan makanan dan menunjukkan daya adaptasi yang tinggi terhadap dinamika 

arus yang deras (Saputra et al., 2018). Komunitas perifiton merupakan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
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bioindikator yang sangat representative sebagai instrumen evaluasi kualitas ling-

kungan. Keunggulan tersebut didasarkan pada sifat hidupnya yang menetap 

(sessile) serta keragaman taksa yang memiliki spektrum toleransi luas, mulai dari 

spesies yang sensitif hingga yang resisten terhadap paparan polutan (Arsad et al., 

2019).   

Perifiton merupakan organisme biofilm yang menempel pada suatu organisme 

tertentu. Perifiton termasuk salah satu biota yang sensitif terhadap perubahan kua-

litas perairan. Organisme ini biasanya terdiri dari berbagai kumpulan diatom se-

hingga perifiton dapat menjadi bioindikator kesehatan perairan. Organisme ini 

berperan dalam tropic level sebagai produsen primer yang memiliki peran penting 

bagi komunitas ekosistem perairan. Proses penempelan perifiton dimulai dari fase 

planktonik, dimana pergerakan perifiton dipengaruhi oleh pergerakan arus di 

perairan tersebut (Febriana et al., 2016). 

 

2.4 Substrat  

      Perifiton memerlukan substrat yang stabil untuk menunjang pertumbuhannya, 

baik pada media alami maupun buatan. Perbedaan mendasar terletak pada durabi-

litasnya, substrat biotik bersifat sementara karena terikat pada proses fisiologis or-

ganisme, sedangkan substrat abiotik cenderung lebih konsisten. Berdasarkan te-

muan Siagian (2018), kekayaan spesies perifiton pada substrat alami menunjuk-

kan jumlah yang lebih melimpah daripada yang teridentifikasi pada substrat buat-

an. Berikut merupakan penjelasan substrat alami dan substrat buatan:  

a. Substrat Alami  

   Menurut Yonghong (2017), perifiton yang mengolonisasi media alami 

memiliki keunggulan dalam hal produktivitas primer dibandingkan dengan yang 

tumbuh pada media buatan. Berdasarkan tipe substrat alaminya, komunitas 

perifiton dikategorikan menjadi beberapa kelompok spesifik, yaitu: 

• Epiphytic merupakan perifiton yang melakukan perlekatan pada vegetasi 

akuatik, baik makrofit maupun makroalga. 

• Epilithic merupakan perifiton yang mengolonisasi permukaan benda padat dan 

keras, seperti batuan.  
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• Epipelic adalah perifiton yang hidup di atas permukaan sedimen halus atau 

lumpur. 

• Epipsammic adalah perifiton yang tumbuh dan berkembang pada partikel pasir. 

• Epidendric merupakan perifiton yang memanfaatkan material kayu sebagai 

media tumbuh. 

• Epizoic yaitu perifiton yang menempel pada bagian luar tubuh hewan, seperti 

cangkang atau larva yang bersifat sesil. 

Kekurangan penggunaan substrat alami yaitu substrat yang diinginkan sering-

kali tidak dapat ditemukan secara konsisten, pemisahan perifiton dari substrat ala-

mi yang permukaannya tidak teratur akan lebih sulit dilakukan dan laju akumulasi 

tidak dapat dikontrol. Kelebihan substrat alami yaitu rata-rata biomassa perifiton 

dan keanekaragaman spesies lebih tinggi daripada substrat buatan (Tortolero et al., 

2016). 

 

b. Substrat Buatan 

Substrat buatan merupakan benda yang secara sengaja untuk dijadikan sebagai 

media tumbuhnya organisme (perifiton). Keuntungan penggunaan substrat buatan 

dalam penelitian adalah laju pertumbuhan dan akumulasinya dapat ditentukan ser-

ta dibandingkan, pengumpulan data menjadi lebih mudah, dan perifiton dapat di-

gunakan sebagai indikator yang peka terhadap perubahan kualitas air. Kekurangan 

penggunaan substrat buatan yaitu spesies yang hidup secara alami kemungkinan 

tidak terambil dan laju akumulasi tidak dapat dikontrol. Penggunaan substrat buat-

an dapat mengurangi faktor pembaur, seperti perbedaan habitat (habitat yang ber-

beda akan menumbuhkan spesies yang berbeda pula) dan waktu kolonisasi 

(Algarte et al., 2013). 

 

2.5 Jenis Perifiton  

Jenis organisme perifiton yang dijumpai di perairan tawar terdiri dari kelas 

Cyanophyta, Chlorophyta, Bacillariophyta. 
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a. Cyanophyta 

Cyanophyta merupakan kelompok organisme yang dicirikan oleh keberadaan 

dinding sel peptidoglikan yang kokoh namun elastis, serta ketiadaan alat gerak be-

rupa flagel. Organisme ini memiliki organisasi seluler eukariotik yang mencakup 

nukleus dan membran inti. Cyanophyta dominan berperan sebagai organisme fo-

tosintetik, namun sebagian lainnya hidup secara saprofit. Keberlangsungan gene-

rasinya didukung oleh sistem perkembangbiakan melalui pembelahan sel lang-

sung atau lewat mekanisme sporulasi. Beberapa contoh bentuk sel Cyanophyta 

disajikan dalam (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Bentuk sel Cyanophyta (a) Gloeocapsa sp. (b) Merismopedia sp. (c) 

         Microcystis aeruginosa (d) Microcytis sp. 

         Sumber: (Amrillah, 2023) 

 

b. Chlorophyta 

Chlorophyta merupakan divisi alga dengan persebaran yang bersifat kosmo-

polit di berbagai habitat akuatik. Kehadirannya sangat bergantung pada keterse-

diaan penetrasi cahaya yang memadai, sehingga sering dijumpai pada ekosistem 

lentik seperti danau dan kolam, maupun sistem lotik seperti sungai. Chlorophyta 

bersel tunggal berperan sebagai produsen dalam rantai makanan perairan. Secara 

morfologis, kelompok ini menunjukkan tingkat heterogenitas yang tinggi, dimana 

struktur tubuhnya memiliki rentang variasi yang luas baik dalam bentuk serta ska-

la ukurannya (Fauziah & Laily, 2015). Beberapa contoh bentuk sel Chlorophyta 

disajikan dalam (Gambar 3).  
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Gambar 3. Bentuk sel Chlorophyta (a, f, g, h) Ankistrodesmus falcatus (b, c) 

            Ankistrodesmus spiralis (d) Crucigenia sp. (e) Tetrastrum sp. 

           Sumber: (Amrillah, 2023) 

 

c. Bacillariophyta 

Bacillariophyta merupakan bioindikator yang sudah diketahui secara umum 

baik untuk mengetahui tingkat pencemaran suatu perairan. Bacillariophyta bersi-

fat uniseluler, berkoloni dan setiap sel mengandung satu nukleus. Berperan seba-

gai produsen dalam rantai makanan yakni penghasil bahan organik dan oksigen. 

Bacillariophyta memiliki kemampuan beradaptasi terhadap arus yang kuat sampai 

lambat karena memiliki alat penempel pada substrat berupa rangkai bergelatin. 

Beberapa contoh bentuk sel Bacillariophyta disajikan dalam (Gambar 4). 

 

 

Gambar 4. Bentuk sel Bacillariophyta (a) Frangilaria sp. (b) Gomphonema sp (c) 

       Cymbella sp. (d) Cyclotella sp. (e) Cocconeis sp. 

       Sumber: (Amrillah, 2023) 
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2.6 Parameter Fisika  

Parameter fisika perairan, meliputi suhu, kecerahan air, kedalaman, dan 

kecepatan arus, memengaruhi kondisi habitat serta distribusi dan pertumbuhan 

perifiton. 

a. Suhu 

Suhu merupakan parameter penting dalam ekosistem perairan dalam memeng-

aruhi dinamika komponen biotik maupun abiotik. Fluktuasi suhu air sangat diten-

tukan oleh faktor musiman (cakupan awan), fenomena pertukaran energi antara air 

dan atmosfer, posisi geografis, serta pola pergerakan angin. Fenomena perbedaan 

suhu antara dataran tinggi dan rendah berkaitan erat dengan densitas partikel uda-

ra pada elevasi yang lebih tinggi, kerapatan partikel udara yang lebih rendah me-

nyebabkan absorpsi energi matahari menjadi kurang optimal dibandingkan di da-

taran rendah, sehingga akumulasi panas menjadi lebih kecil. Variasi suhu pada la-

pisan permukaan memiliki implikasi luas terhadap berbagai mekanisme fisik, re-

aksi kimia, dan aktivitas biologis di dalam perairan tersebut (Hamuna et al., 

2018a).  

Suhu atau temperatur merupakan parameter fisika yang sangat penting bagi 

proses metabolisme organisme di wilayah perairan. Suhu memegang peranan pen-

ting dalam siklus materi yang akan memengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi 

perairan. Peningkatan suhu di lingkungan akuatik berperan sebagai katalis bagi 

proses metabolisme, khususnya pada bakteri pengurai yang bertugas mendekom-

posisi bahan organik. Dampak turunan dari aktivitas ini adalah lonjakan perminta-

an oksigen yang mengakibatkan penurunan pada ketersediaan oksigen terlarut. 

Kenaikan suhu juga memicu terbentuknya stratifikasi air, sebuah fenomena pela-

pisan yang memengaruhi dinamika pencampuran massa air. Efektivitas penyebar-

an oksigen melalui pengadukan sangat diperlukan untuk mencegah akumulasi 

kondisi anaerob pada lapisan dasar perairan, sehingga keseimbangan ekosistem te-

tap terjaga (Silalahi et al., 2017). 

Suhu diklasifikasikan sebagai variabel fisik lingkungan yang memiliki peng-

aruh penting terhadap berbagai parameter lingkungan lainnya di dalam ekosistem 

akuatik. Suhu perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal, meliputi posisi 
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lintang (latitude), fluktuasi musiman, siklus diurnal (waktu harian), elevasi 

(altitude), intensitas tutupan awan, kedalaman kolom air, serta kinetika arus. Dina-

mika suhu di lingkungan perairan secara sistemik akan menginduksi perubahan 

pada seluruh mekanisme alami yang berlangsung di dalamnya. Suhu air berperan 

sebagai katalis bagi peningkatan reaksi kimia, laju evaporasi, volatilisasi, serta 

modifikasi viskositas, yang secara simultan menurunkan kelarutan gas dalam air. 

Peningkatan panas ini mengakibatkan kondisi air mencapai titik jenuh oksigen 

yang abnormal, dan terjadi lonjakan konsumsi gas oksigen oleh komunitas biota 

perairan (Guntur et al., 2017). 

 

b. Kecerahan 

Kecerahan merupakan karakteristik fisik perairan yang ditentukan oleh trans-

misi cahaya matahari ke dalam kolom air. Parameter ini dipengaruhi oleh kebera-

daan material terlarut dan tersuspensi yang mampu mengabsorpsi serta mengham-

burkan penetrasi cahaya matahari. Kedalaman penetrasi fotik berbanding lurus 

dengan tingkat transparansi perairan, semakin tinggi nilai kecerahan, maka sema-

kin dalam jangkauan radiasi surya yang masuk. Fenomena ini berimplikasi pada 

perluasan zona euphotik (lapisan produktif), yang secara bersamaan menstimulasi 

peningkatan laju produktivitas primer di ekosistem tersebut (Hamuna et al., 

2018a). 

Kecerahan merupakan tingkat transparansi perairan yang dapat diamati secara 

visual menggunakan Secchi Disk. Tingkat kecerahan dan kekeruhan air sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan biota. Apabila kecerahan suatu perairan diketahui 

maka kita dapat mengetahui sampai dimana masih ada kemungkinan terjadi pro-

ses asimilasi dalam air, lapisan-lapisan mana yang tidak keruh, dan yang paling 

keruh. Rendahnya tingkat transparansi pada ekosistem perairan dalam kondisi kli-

matologi normal merupakan indikator tingginya konsentrasi materi tersuspensi di 

dalam kolom air. Penurunan nilai kecerahan ini dapat dipicu oleh fenomena presi-

pitasi (hujan) maupun kontaminasi limbah industri yang lokasinya berdekatan 

dengan area observasi. Akumulasi partikel-partikel tersebut membatasi transmisi 

cahaya, yang memberikan peringatan mengenai penurunan kualitas perairan 

tersebut (Silalahi et al., 2017). 
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Kecerahan merupakan parameter yang merepresentasikan kedalaman penet-

rasi radiasi surya ke dalam kolom air, dimana nilai transparansinya sangat diten-

tukan oleh tingkat turbiditas (kekeruhan). Kecerahan memegang peranan dalam 

meregulasi proses pertumbuhan biota akuatik. Fluktuasi kecerahan secara lang-

sung mengintervensi mekanisme osmoregulasi, fungsi respirasi, serta sistem visu-

al organisme perairan. Rendahnya transparansi mengindikasikan akumulasi materi 

tersuspensi yang melimpah, dimana kombinasi antara kecerahan yang rendah dan 

turbiditas yang tinggi dapat memberikan dampak buruk terhadap stabilitas os-

moregulasi, khususnya bagi organisme dasar perairan (Khaeksi et al., 2015). 

 

c. Kecepatan Arus 

Kecepatan arus menentukan efektivitas perairan dalam mengangkut beban 

kontaminan serta memengaruhi laju produksi primer, khususnya pada kisaran ke-

cepatan 3,88-8,05 meter/detik. Parameter ini memiliki pengaruh terhadap struktur 

keanekaragaman perifiton di habitat akuatik. Arus yang sangat cepat bertindak se-

bagai agen eliminasi bagi organisme yang tidak memiliki kemampuan perlekatan 

yang memadai, sehingga menurunkan variasi spesies di perairan tersebut. Feno-

mena ini menjelaskan bahwa pada sungai dangkal dengan aliran yang sangat kuat, 

komunitas biotanya cenderung didominasi oleh diatom perifitik yang mampu ber-

adaptasi pada kondisi arus yang cepat (Abidin, 2018). 

Kecepatan Arus air adalah jarak yang ditempuh aliran air dalam satuan waktu. 

Kecepatan arus air biasanya dinyatakan dalam satuan meter per detik (m/dt) atau 

meter per sekon (m/s). Arus berperan penting dalam menyuplai makanan di per-

airan, mengangkut bahan terlarut dan padatan suspensi, membantu sirkulasi air, 

kelarutan oksigen, penyebaran plankton dan menghilangkan CO2 ataupun sisa ha-

sil produk biota air. Arus memiliki pengaruh positif maupun negatif terhadap biota 

perairan. Dalam hal ini arus dapat menyebabkan terjadinya proses pengadukan 

substrat dasar perairan, sehingga terjadi kekeruhan yang dapat menghambat jalan-

nya proses fotosintesis (Pratama et al., 2016). 

Arus merupakan dinamika pergerakan massa air yang terjadi secara vertikal 

maupun horizontal di dalam perairan. Radiasi matahari dan perbedaan suhu 

permukaan yang memicu pembentukan angin menjadi faktor utama pembentuk 
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arus. Arus berfungsi sebagai mekanisme transport sedimen dan erosi sesuai 

dengan besarnya gaya pembangkit yang bekerja. Sedimen tersuspensi di kolom 

perairan mengalami proses perpindahan dan penyebaran ke wilayah perairan yang 

lebih luas. Arus dapat mengangkat kembali sedimen yang telah terendapkan ke 

dalam kolom perairan akibat turbulensi atau proses pengadukan massa air 

(Arvianto et al., 2016). 

 

2.7 Parameter Kimia  

Parameter kimia perairan, termasuk derajat keasaman (pH), oksigen terlarut 

(DO), nitrat, dan fosfat, menentukan kualitas air dan ketersediaan nutrien yang 

mendukung perkembangan perifiton. 

a. Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) didefinisikan sebagai logaritma negatif dari konsentrasi 

ion hidrogen yang terdisosiasi dalam suatu larutan dan berfungsi sebagai indikator 

kualitas suatu perairan. Nilai pH perairan menjadi salah satu parameter kimia 

yang penting dalam pemantauan kestabilan kondisi perairan (Hamuna et al., 

2018a). Peningkatan nilai pH pada badan air umumnya menyebabkan penurunan 

kelarutan berbagai senyawa logam di dalam perairan (Ashari & Widodo, 2019). 

Perubahan tingkat kelarutan tersebut biasanya ditandai oleh terjadinya pergeseran 

bentuk persenyawaan kimia. Beberapa faktor memengaruhi variasi pH perairan, 

antara lain curah hujan asam, tingkat kesadahan mineral, pembuangan limbah in-

dustri, serta masuknya residu detergen ke dalam badan air (Silalahi et al., 2017). 

Nilai pH memengaruhi proses biologi dan kimia dalam suatu perairan. Peru-

bahan yang terjadi pada pH memengaruhi sebagian biota akuatik yang memiliki 

sifat sensitif jika terjadi perubahan. Derajat keasaman perairan berperan dalam 

menentukan keberhasilan reproduksi organisme akuatik tertentu. Kondisi pH yang 

menyimpang dari kisaran optimal dapat meningkatkan ketersediaan biologis zat 

beracun, sehingga senyawa tersebut lebih mudah terakumulasi oleh tumbuhan dan 

hewan air. Paparan pH pada rentang 4,5–5 dalam waktu yang lama dapat menye-

babkan beberapa hal negatif pada perairan, antara lain penurunan tingkat keaneka-

ragaman dan perubahan komposisi komunitas plankton, perifiton, serta bentos. 
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Kondisi asam yang berlangsung lama menyebabkan berkurangnya kelimpahan 

biomassa total dan produktivitas zooplankton maupun bentos, serta menghambat 

proses nitrifikasi dalam perairan (Santoso, 2018). 

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor abiotik yang berperan pen-

ting dalam memengaruhi pertumbuhan serta struktur komunitas biofilm perifiton. 

Kondisi pH yang lebih tinggi mendorong peningkatan akumulasi biomassa perifi-

ton, karena ketersediaan unsur hara, khususnya fosfor, cenderung meningkat pada 

kondisi tersebut (Yonghong, 2017). Secara umum, organisme akuatik menunjuk-

kan preferensi terhadap kisaran pH 7–8,5 yang tergolong normal bagi perairan. 

Kondisi pH netral mendukung peningkatan keanekaragaman jenis diatom, karena 

lingkungan yang stabil pada pH tersebut memungkinkan terjadinya pertumbuhan 

optimal. Keadaan ini mencegah terjadinya pengecilan ukuran sel sebagai respons 

fisiologis terhadap tekanan atau stres akibat fluktuasi pH (Suryono & Lukman, 

2016). 

 

b. Nitrat 

Nitrat (NO₃-) adalah bentuk umum dari nitrogen yang dapat ditemukan di ber-

bagai lingkungan, termasuk air, tanah dan organisme hidup. Nitrat merupakan nut-

risi penting bagi tanaman dan hewan, tetapi juga dapat berbahaya dalam konsen-

trasi tinggi. Nitrat (NO₃-) merupakan bentuk nitrogen anorganik yang dominan di 

perairan alami. Senyawa ini berperan sebagai nutrien esensial dalam proses sinte-

sis protein pada organisme hewan maupun tumbuhan. Konsentrasi nitrat yang 

tinggi di perairan dapat merangsang pertumbuhan serta perkembangan biota aku-

atik, terutama apabila didukung oleh ketersediaan unsur hara lainnya yang mema-

dai (Ramadhan & Yusanti, 2020). 

Nitrat merupakan bentuk nitrogen teroksidasi yang umum dijumpai di perair-

an dan berfungsi sebagai unsur hara penting bagi pertumbuhan tanaman air, alga, 

fitoplankton, serta berbagai biota akuatik lainnya. Senyawa ini terbentuk sebagai 

akhir dari proses nitrifikasi, yaitu rangkaian reaksi oksidasi nitrogen yang berlang-

sung secara sempurna dengan bantuan bakteri sebagai agen biokimia. Dalam hal 

ini terdapat keterlibatan bakteri Nitrosomonas yang melakukan proses oksidasi 

amonia menjadi nitrit. Peran dari jenis bakteri Nitrobacter adalah yang 
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mengoksidasi nitrit menjadi nitrat. Salah satu keunikan senyawa nitrat adalah 

memiliki kestabilan yang tinggi dan mudah larut di dalam perairan (Yusal, 2020). 

Nitrat digunakan sebagai indikator tingkat kesuburan perairan karena perannya 

sebagai unsur hara yang mendukung pembentukan biomassa organisme akuatik. 

Konsentrasi nitrat yang dianggap sesuai untuk menunjang produktivitas perairan 

berada pada rentang 2–5 mg/L. Apabila kadar nitrat berada pada tingkat rendah, 

kondisi tersebut mencerminkan tingkat kesuburan perairan yang relatif rendah. 

Pengaruh nitrat terhadap hewan akuatik serupa dengan efek nitrit, terutama dalam 

kaitannya dengan proses pengangkutan oksigen dalam darah dan mekanisme os-

moregulasi. Konsentrasi nitrat yang bersifat berbahaya bagi ikan dan invertebrata 

umumnya berkisar antara 1.000–3.000 ppm. Dengan demikian, kasus keracunan 

nitrat pada biota perairan jarang terjadi karena ambang toksisitasnya relatif tinggi 

(Indriyani et al., 2015). 

 

c. Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen) 

Oksigen terlarut merupakan jumlah keseluruhan oksigen yang terdispersi da-

lam air. Keberadaan oksigen terlarut sangat diperlukan oleh seluruh organisme 

akuatik untuk mendukung proses respirasi, metabolisme, serta pertukaran zat yang 

menghasilkan energi bagi pertumbuhan dan reproduksi. Oksigen berperan dalam 

proses oksidasi senyawa organik maupun anorganik melalui mekanisme aerobik. 

Konsentrasi oksigen terlarut lebih tinggi dijumpai pada lapisan permukaan perair-

an karena oksigen dari atmosfer dapat berdifusi langsung ke dalam air. Kebutuhan 

setiap organisme terhadap oksigen terlarut bervariasi, bergantung pada jenis, tahap 

perkembangan (stadium), dan tingkat aktivitasnya (Gemilang & Kusumah, 2017).  

Oksigen terlarut merupakan total kandungan oksigen yang tersedia dalam per-

airan dan berfungsi sebagai faktor pembatas bagi kelangsungan hidup organisme 

akuatik. Sumber oksigen terlarut di perairan berasal dari difusi oksigen atmosfer 

kedalam air serta dari proses fotosintesis yang dilakukan oleh biota perairan. Ke-

beradaan oksigen terlarut memiliki peranan penting dalam menunjang kehidupan 

seluruh organisme akuatik. Oksigen terlarut berperan sebagai agen pengurai atau 

pengoksidasi senyawa organik dan anorganik melalui mekanisme aerobik. Secara 

fisiologis, oksigen terlarut mendukung proses respirasi dan metabolisme yang 
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menghasilkan energi bagi pertumbuhan serta reproduksi organisme (Handayani et 

al., 2020).  

Oksigen terlarut (Dissolved oxygen) adalah jumlah oksigen terlarut dalam air 

dengan satuan mg/L. Oksigen terlarut atau sering juga disebut dengan kebutuhan 

oksigen merupakan salah satu parameter penting dalam menganalisis kualitas air. 

Oksigen terlarut dalam perairan berperan dalam mendukung proses asimilasi dan 

pemanfaatan nutrien oleh organisme akuatik. Kandungan oksigen terlarut diman-

faatkan oleh biota perairan untuk proses respirasi oleh mikroorganisme dalam ke-

giatan dekomposisi berbagai senyawa. Keberadaan gas oksigen memiliki fungsi 

penting dalam menjaga keseimbangan kondisi oksigen di perairan, termasuk da-

lam mencegah terbentuknya keadaan anaerobik yang dapat mengganggu stabilitas 

ekosistem (Rompas et al., 2018).  

 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

3.1.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 dengan pengambilan sampel 

sebanyak dua kali dalam rentang waktu dua minggu. Pengambilan sampel periode 

pertama dilakukan pada 13 Juni 2025, sedangkan pengambilan sampel periode ke-

dua dilakukan pada 25 Juni 2025.  

 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Bronjong Way Lima, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Adapun untuk pengamatan dan 

analisis sampel dilakukan di Laboratorium Produktivitas Lingkungan Perairan, Ju-

rusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, serta 

pengukuran parameter fisika dan kimia perairan dilakukan secara in situ maupun 

melalui analisis laboratorium. Peta lokasi penelitian disajikan dalam (Gambar 5). 

 

 

Gambar 5. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan dalam (Tabel 1).   

Tabel 1. Bahan penelitian yang digunakan beserta konsentrasi/volume, merek, dan 

fungsinya 

No Bahan Konsentrasi/ 

Volume 

Merek Fungsi 

1 Akuades 1 ml Bouten 

& Zoon 

VOF 

Menyiram dan mengencerkan 

hasil kerikan. 

2 Lugol 1% - Pengawet sampel. 

 

3.2.2 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan dalam (Tabel 2).   

Tabel 2. Alat penelitian yang digunakan beserta merek, dan fungsinya 

No Alat  Merek Fungsi 

1 Global position system 

(GPS) 

Oppo Menentukan titik koordinat. 

2 pH meter Multifunction Mengukur pH/ tingkat 

keasaman air. 

3 Secchi disk Lokal Mengukur tingkat kecerahan. 

4 Sikat halus/sikat gigi Formula Mengambil sampel perifiton. 

5 Termometer Gea Mengukur suhu air. 

6 Botol sampel 1 lt - Wadah sampel/ perifiton. 

7 Botol 100 ml - Menyimpan air sampel. 

8 Cool box - Tempat penyimpanan sampel. 

9 Tali tambang Columbus Mengikat jaring dan menjaga 

agar jaring tidak terbawa 

arus. 

10 Jaring Arida Tempat menaruh substrat 

buatan. 

11 DO meter Bexmart Mengukur kadar oksigen air. 

12 Current meter - Mengukur kecepatan arus. 

13 Pipet tetes - Meneteskan pengawet ke 

perifiton/ mengambil sampel 

untuk di teliti di 

Mikroskop. 

14 Mikroskop - Mengamati sampel/ perifiton. 

15 Sidgewick rafter counter 

(SRC) dan cover glass 

- Meletakan sampel perifiton 

yang akan diamati. 
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3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penentuan sta-

siun penelitian, pengambilan sampel perifiton, pengamatan dan identifikasi perifi-

ton, pengukuran parameter kualitas air, serta analisis data. 

 

3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian 

Penentuan stasiun penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling yaitu dipilih berdasarkan pertimbangan dari beban masukan 

yang berbeda dari setiap lokasi, sehingga ditetapkan 3 stasiun yang menjadi lokasi 

pengambilan sampel dengan karakteristik yang berbeda. Karakteristik titik 

koordinat stasiun pengambilan sampel penelitian disajikan dalam (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Karakteristik titik koordinat stasiun pengambilan sampel penelitian 

No Stasiun Titik Koordinat Karakteristik 

1 Stasiun 1 5o25’27,095”S 

105o4’14,092”E 

Kawasan sungai yang belum 

ada aktivitas atau masih 

tergolong alami. 

2 Stasiun 2 5o25’14,015”S 

105o4’17,879”E 

Kawasan sungai yang 

dimanfaatkan sebagai 

kegiatan tempat wisata. 

3 Stasiun 3 5o25’10,63”S 

105o4’3,8”E  

Kawasan sungai yang dekat 

dengan 

permukiman penduduk dan 

dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar. 

 

3.3.2 Pengambilan Sampel Perifiton 

Pengambilan sampel perifiton pada substrat alami dan substrat buatan dilaku-

kan dengan purposive sampling di 3 stasiun yang telah ditentukan. Tiap stasiun di-

lakukan pengambilan sampel sebanyak 3 titik. Ilustrasi penentuan stasiun disaji-

kan dalam (Gambar 6).  
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Gambar 6. Ilustrasi penentuan stasiun 

 

Substrat alami diambil langsung dari lokasi penelitian, yaitu menggunakan 

substrat batu yang telah terendam secara alami dalam perairan, dan substrat buat-

an yang digunakan adalah bambu yang ditempatkan dalam jaring di bawah per-

mukaan air yang telah disiapkan 2 minggu sebelum pengambilan sampel untuk 

dianalisis. Ilustrasi substrat buatan disajikan dalam (Gambar 7).  

 

 

Gambar 7. Ilustrasi pengambilan sampel 

 

Sampel perifiton pada substrat alami dan substrat buatan diambil dengan cara 

disikat secara halus untuk memisahkan perifiton dari substratnya dengan luasan 

5x5 cm2. Perifiton yang telah dikerik, kemudian dibilas dengan menggunakan 

akuades untuk memastikan perifiton tidak ada yang tertinggal. Perifiton yang di-

peroleh kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel yang telah diberi label dan 

diberi larutan preservasi, yaitu lugol. 
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3.3.3 Pengamatan dan Identifikasi Perifiton 

Identifikasi perifiton dilakukan di Laboratorium Produktivitas Lingkungan 

Perairan, Universitas Lampung menggunakan mikroskop dan SRC (Sidgewick 

Rafter Counter). Sebelum melakukan pengamatan, sampel dihomogenkan agar 

tercampur dan tidak ada yang mengendap. Sampel diambil dengan pipet tetes dan 

diteteskan secara perlahan sebanyak 1 ml ke SRC (Sidgewick Rafter Counting), 

kemudian ditutup dengan cover glass dan dilakukan pengamatan secara merata 

dengan pembesaran 400x yang telah disesuaikan dengan kebutuhan analisis, serta 

pengamatan dilakukan dengan pengulangan sebanyak 3 kali untuk setiap sampel.  

Identifikasi perifiton dilakukan dengan cara mencocokkan morfologi/jenis 

yang ditemukan menggunakan panduan buku identifikasi Biggs & Kilroy (2000). 

Data yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam tabel yang disusun berdasar-

kan jenis dan jumlah yang ditemukan di setiap stasiun. Data perifiton ini 

kemudian digunakan untuk menghitung analisis struktur komunitas perifiton, 

berupa kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi. 

 

3.3.4 Pengukuran Parameter Kualitas Air 

Pengukuran dan pengambilan data terkait kondisi faktor lingkungan di Su-

ngai Bronjong dilakukan dengan cara in situ maupun melalui analisis laboratori-

um, dengan pengambilan sampel di 3 stasiun yang telah ditentukan. Pengukuran 

suhu, kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, pH dan oksigen terlarut (DO) dilaku-

kan secara in situ di setiap stasiun pada 3 titik dengan 3 kali pengulangan di setiap 

titiknya. Sementara itu, pengukuran nitrat dan fosfat di setiap stasiun dilakukan 

pada 3 titik dengan 1 kali pengulangan untuk dianalisis di laboratorium. 

 

3.3.4.1 Pengukuran Parameter Fisika 

a. Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer. Pengukuran 

suhu dilakukan dengan cara membersihkan alat terlebih dahulu menggunakan 
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akuades, kemudian memasukkan ujung termometer ke dalam perairan dengan 

menghadap ke bagian arah yang tidak terkena sinar matahari, setelah suhu stabil, 

nilai suhu tersebut dicatat (Teguh, 2019). 

 

b. Kecerahan 

Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk. Cara ker-

janya adalah dengan memasukkan secchi disk ke dasar perairan hingga warna 

secchi disk tidak lagi terlihat (D1), lalu mencatatnya. Kemudian, secchi disk di-

angkat hingga warnanya muncul kembali (D2), lalu catat hasilnya. Nilai D1 dan 

D2 kemudian dihitung (Pingki & Sudarti, 2021), menggunakan rumus: 

 

D1+D2

2
   

Keterangan: 

D1 = Jarak tidak tampak (m) 

D2 = Jarak tampak (m) 

 

c. Kedalaman 

Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan tongkat berskala. 

Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menurunkan tongkat berskala secara 

perlahan hingga mencapai dasar perairan. Kedalaman diukur berdasarkan skala 

yang terlihat pada tongkat pada posisi permukaan air, dan dicatat untuk mendapat-

kan data yang representatif di beberapa titik lokasi.  

 

d. Kecepatan Arus 

Sastrawijaya (1991), menjelaskan bahwa pengukuran kecepatan arus dilaku-

kan dengan floating dradge dengan alat current meter. Alat ini dipisah menjadi 

dua bagian yaitu bagian pembaca dan bagian penghitung. Setelah itu, dicatat ang-

ka yang didapat pada pengukuran. 

 

3.3.4.2 Pengukuran Parameter Kimia 

a. pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Pengukuran pH 

dilakukan dengan cara mengkalibrasi alat terlebih dahulu, kemudian mencelupkan 
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sensor alat ke dalam air dan menunggu hingga angka stabil, lalu mencatat hasil-

nya (Noorulil & Adil, 2010). 

 

b. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen) 

Pengukuran oksigen terlarut dilakukan menggunakan DO meter, sebelum 

digunakan, DO meter harus dikalibrasi terlebih dahulu dengan menggunakan 

akuades. Kemudian, mencelupkan sensor DO meter ke dalam air dan menunggu 

hingga angka stabil. Hasil nilai yang telah didapat kemudian dicatat (Wibowo, 

2013). 

 

c. Nitrat 

Pengukuran kadar nitrat dilakukan dengan cara sampel air diambil pada setiap 

titik yang telah ditentukan, kemudian sampel air dimasukkan ke dalam botol 

sampel yang telah disiapkan. Sampel diuji di Balai Standardisasi dan Pelayanan 

Jasa Industri (BSPJI) Bandar Lampung. 

 

d. Fosfat 

Pengukuran kadar fosfat dilakukan dengan cara sampel air diambil pada seti-

ap titik yang telah ditentukan, kemudian sampel air dimasukkan ke dalam botol 

sampel yang telah disiapkan. Sampel diuji di Balai Standardisasi dan Pelayanan 

Jasa Industri (BSPJI) Bandar Lampung. 

 

3.3.5 Analisis Data 

3.3.5.1 Kelimpahan (K) 

Perhitungan kelimpahan perifiton dihitung berdasarkan rumus yang dikemu-

kakan oleh APHA (2012), sebagai berikut: 

 

K = 
N.  At.  Vt

Ac.  Vs.  As
 

 

Keterangan: 

K  : Kelimpahan perifiton (individu/cm2)  
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N  : Jumlah perifiton yang diamati (individu) 

As : Luas substrat yang dikerik (batu = 𝜋𝑟2; bambu = 2𝜋r𝑡)  

        (𝜋 = 3,14; 𝑟 = 2,5; 𝑡 = 5)                                            

At : Luas penampang permukaan SRC (1.000 mm²) 

Ac : Luas SRC yang diamati (1.000 mm2) 

Vt : Volume sampel perifiton (100 ml)  

Vs : Volume konsentrasi sampel dalam SRC (1 ml) 

 

3.3.5.2 Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks Keanekaragaman menunjukkan keseimbangan dalam pembagian jum-

lah individu tiap jenis dan menggambarkan kekayaan jenis dalam suatu komuni-

tas. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai keanekaragaman dihitung ber-

dasarkan indeks Shannon Wiener (Sawestri & Dwi, 2015): 

H′ = −(∑ pi Ln pi

n

i=1

) 

 

Keterangan: 

H’ : Indeks keanekaragaman genus/spesies 

pi : ni/N (proporsi jenis ke-i) 

Ni : Jumlah individu genus/spesies ke-i (individu) 

N  : Jumlah total individu (individu) 

 

Kriteria indeks keanekaragaman dapat dikategorikan sebagai berikut: 

H’ < 1       : Keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap genus ren-

dah dan kestabilan komunitas rendah. Komunitas mengalami gangguan 

faktor lingkungan. 

1<  H’ < 3 : Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap genus se-

dang dan kestabilan komunitas sedang. Komunitas mudah berubah. 

H’ > 3      : Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap genus tinggi 

dan kestabilan komunitas tinggi. Faktor lingkungan yang baik untuk se-

mua jenis dalam habitat.   
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3.3.5.3 Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran jumlah 

individu pada tiap jenis organisme. Berikut rumus indeks keseragaman (Odum, 

1993): 

 

E =
H′

Ln S
 

 

Keterangan: 

E         : Indeks keseragaman 

H’        : Indeks keanekaragaman  

Ln S : H max 

S          : Jumlah total individu 

 

Kriteria indeks keseragaman dapat dikategorikan sebagai berikut: 

E < 0,4          : Keseragaman rendah  

0,4<  E < 0,6 : Keseragaman sedang   

E > 0,6          : Keseragaman tinggi 

 

Nilai indeks keseragaman (E) berkisar antara 0-1 (Odum 1971). Semakin ke-

cil nilai E, semakin kecil pula keseragaman populasi nya, artinya penyebaran indi-

vidu tiap jenis tidak merata atau ada kecenderungan satu spesies mendominasi. 

Sebaliknya apabila E mendekati 1 maka penyebaran individu tiap jenis cende-

rung merata atau memiliki tingkat keseragaman yang tinggi. 

 

3.3.5.4 Indeks Dominansi (C) 

Indeks ini digunakan untuk memperoleh infomasi mengenai jenis perifiton  

yang mendominasi pada suatu komunitas pada tiap habitat. Indeks dominansi di-

hitung dengan rumus (Ludwig & Reynolds, 1988) dengan persamaan berikut: 
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C = ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)

𝑛

𝑖=1
 2 

 

Keterangan: 

C : Indeks dominansi 

ni : Jumlah individu dari spesies ke-i (individu) 

N : Jumlah total individu (individu) 

 

Kriteria indeks dominansi dapat dikategorikan sebagai berikut: 

C < 0,3          : Dominansi rendah  

0,3<  C < 0,6 : Dominansi sedang  

< 0,6 C <1     : Dominansi tinggi 

 

Menurut Odum (1971), Nilai kisaran dominansi antara 0 – 1. Jika nilai C 

mendekati 0 tidak ada jenis yang dominan, maka struktur komunitas dalam keada-

an stabil. Sebaliknya jika nilai C mendekati 1 menunjukkan adanya jenis yang 

mendominasi, hal ini menunjukkan bahwa kondisi stuktur komunitas dalam ke-

adaan labil dan terjadi tekanan ekologis. 

 

3.3.5.5 Principal Component Analysis (PCA) 

Principal component analysis (PCA) atau juga dikenal dengan analisis kom-

ponen utama merupakan metode untuk mereduksi variabel dari gugusan data pe-

ubah. Analisis ini mampu mempertahankan sebagian besar informasi yang diukur 

menggunakan sedikit peubah yang menjadi komponen utamanya saja. Analisis 

komponen utama digunakan untuk menganalisis keterkaitan antara parameter 

kualitas air dengan perifiton. Variabel yang digunakan meliputi indeks kelimpahan 

perifiton dan parameter fisika kimia perairan. Data yang digunakan dalam analisis 

PCA terlebih dahulu dinormalisasi menggunakan metode standarisasi Z-score. 

Proses ini dilakukan dengan mengkonversi data mentah menjadi nilai simpangan 

baku terhadap rata-ratanya, sehingga perbedaan skala dan satuan antar variabel ti-

dak memengaruhi hasil analisis PCA. Nilai Z-score dihitung menggunakan rumus: 
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Keterangan: 

Z : Nilai Z-score 

X : Nilai data mentah yang akan dihitung 

X̅ :  Rata-rata populasi 

S  : Simpangan baku populasi



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Struktur komunitas perifiton di perairan Sungai Bronjong pada substrat alami 

dan substrat buatan tidak jauh berbeda pada ketiga stasiun, terdapat 5 kelas 

perifiton dengan genus yang paling melimpah adalah Mougeotia, 

Ankistrodesmus, Synedra, Nitzschia dan Cocconeis. 

2. Hasil analisis PCA menunjukkan bahwa kualitas air berkolerasi dengan 

kelimpahan perifiton di perairan Sungai Bronjong. Pada substrat alami, Kelas 

Bacillariophyceae dan Cyanophyceae berasosiasi positif dengan pH, DO, dan 

kedalaman, sedangkan pada substrat buatan, Kelas Bacillariophyceae 

berasosiasi positif dengan arus dan nitrat.  

 

5.2 Saran 

Disarankan agar penelitian berikutnya dilakukan dalam waktu yang lebih 

lama dan menggunakan jenis substrat buatan lain untuk melihat perbedaan tempat 

tumbuh perifiton. Selain itu, masyarakat dan pemerintah setempat diharapkan 

menjaga kebersihan Sungai Bronjong agar kondisi air tetap baik dan mendukung 

kehidupan perifiton. 
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